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BAB III 

PELAKSANAAN PEMBAYARAN HUTANG DENGAN MEMPEKERJAKAN 

DEBITUR  STUDI KASUS DI DUSUN JERUK KIDUL DESA MABUNG 

KECAMATAN BARON KABUPATEN NGANJUK 

 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Desa 

    Desa Mabung terletak di Kecamatan Baron, Kabupaten Nganjuk. 

mayoritas berpehasilan bertani dan mempunyai sampingan beternak sapi 

dan kambing, Desa Mabung masih memegang teguh istiadat, contohnya 

setiap tahun masih mengadakan acara nyadranan (bersih desa) dan ada 

hiburanya tayub yang tidak bisa tergantikan, konon ada kabar kalau pas 

nyadranan hiburanya diganti bisa marah yang nunggu desa Mabung. Desa 

Mabung di bagi menjadi 4 dusun. 1. dusun mabung 2. dusun jeruk lor 3. 

dusun jeruk kidul 4. dusun boto dan dipimpin oleh kami tuwo (kepala 

dusun) desa mabung sendiri dipimpin oleh pak lurah (kepala desa). 

2. Letak dan Kondisi Geografis 

Dusun Jeruk Kidul terletak di Desa Mabung berada di Kecamatan 

Baron Kabupaten Nganjuk dengan batasan-batasan wilayah sebagai 

berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Katerban Kecamatan Baron 

Kabupaten Nganjuk 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Katerban Kecamatan Baron 

Kabupaten Nganjuk 
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c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kedungrejo Kecamatan 

Tanjung Anom Kabupaten Nganjuk 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Jambi Kecamatan Baron 

Kabupaten Nganjuk. 

Kondisi geografis Desa Mabung terdiri dari hamparan dataran 

tanah darat dan sebagian tanah sawah pertanian dengan luas wilayah 

keseluruhan adalah 436,81 ha. 

Tabel 3.1 

Luas Wilayah Desa Mabung 

No. Uraian Luas (ha) 

1. 

2. 

3. 

Luas persawahan 

Luas pemukiman 

Luas prasarana umum dan lainnya 

350 

49,81 

37 

       Luas wilayah keseluruhan 436,81 
Sumber Data: Sekretariat Desa Mabung Tahun 2016 

Desa Mabung terdiri dari 4 dusun, 7 RW, dan 22 RT yang terinci 

sebagai berikut: 

a. Dusun Mabung terdiri dari RW 1 mencakup RT 1 - RT 4, RW 2 

mencakup RT 5 – RT 7 

b. Dusun Jeruk Lor terdiri dari RW 3 mencakup RT 8 – RT 10, RW 4 

mencakup RT 11 – RT   14 

c. Dusun Jeruk Kidul terdiri dari RW 5 mencakup RT 15 – RT 17, RW 6 

mencakup RT 18 – RT 20  

d. Dusun Boto terdiri dari RW 7 mencakup RT 21 – RT 22. 

Jarak Desa Mabung ke ibu kota kecamatan ±4 Km yang dapat 

ditempuh dengan kendaraan ±15 menit, untuk jarak menuju ke ibu kota 

kabupaten ±21 Km yang dapat ditempuh dengan kendaraan ±45 menit, 
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sedangkan jarak ke ibu kota provinsi ±150 Km yang ditempuh dengan 

kendaraan dalam waktu ±2 jam. 

3. Kependudukan dan Keadaan Sosial Ekonomi 

Dari segi kependudukan Desa Mabung memiliki jumlah penduduk 

±9235 orang dengan rincian sebagaimana keterangan berikut: 

Tabel 3.2 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Dusun dan Jenis Kelamin 

No. Dusun Jumlah 

Penduduk 

Laki-laki Perempuan 

1. 

2. 

3. 

4. 

Mabung 

Jeruk Lor 

Jeruk Kidul 

Boto 

2788 

2415 

2176 

1856 

1363 

1187 

1280 

946 

1425 

1228 

896 

910 

Jumlah 9235 4776 4459 
Sumber Data: Sekretariat Desa Mabung Tahun 2016 

Berdasarkan data diatas telah jelas bahwa di Desa Mabung 

penduduk laki-laki lebih banyak dari pada perempuan. 

Mata pencaharian penduduk Desa Mabung berbagai macam 

dengan rincian keterangan sebagai berikut: 

Table 3.3 

Mata Pencaharian Pokok Penduduk Desa Mabung 

No. Profesi Laki-laki Perempuan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

Petani 

Buruh tani 

Pegawai negeri sipil 

Pengrajin industri rumah tangga 

Pedagang keliling 

Peternak 

Dokter swasta 

Bidan swasta 

Perawat swasta 

Karyawan perusahaan swasta 

1047 

1430 

7 

63 

55 

276 

- 

-\ 

19 

795 

984 

935 

13 

78 

45 

429 

9 

10 

27 

1039 

Jumlah 3692 3569 
Sumber Data: Sekretariat Desa Mabung Tahun 2016 
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 Berdasarkan tabel diatas maka mayoritas profesi penduduk Desa 

Mabung adalah sebagai petani, dan memang di desa ini lebih banyak 

orang yang menjadi petani di sawah milik orang lain dari pada yang 

menjadi petani di sawahnya sendiri. Tanaman yang ditanam di desa ini 

hampir keseluruhan adalah padi, melon, jagung karena memang itulah 

tanaman yang menjadi harapan para petani desa berdasarkan letak 

geografisnya yang berada di dataran rendah. Disini penulis meneliti 

tentang pelaksanaan pembayaran hutang dengan mempekerjakan debitur, 

yang mana pihak kreditur memberikan keringanan cara membayar hutang 

kepada pihak debitur dengan cara mempekerjakan mereka sampai 

hutangnya lunas. 

 Dilihat dari segi ekonomi masyarakat Desa Mabung adalah masuk 

dalam kategori menengah kebawah, karena mayoritas penduduknya yang 

berprofesi sebagai petani, buruh tani, dan karyawan perusahaan swasta. 

Sementara di zaman kehidupan sekarang ini sangat bergantung pada 

uang, karena dengan adanya uang segala biaya hidup diantaranya 

kebutuhan pangan, pendidikan, kesehatan, dan lainnya dapat terpenuhi 

olehnya. Namun dengan kondisi masyarakat Desa Mabung yang sebagian 

besar adalah bertani maka dalam sisi ekonomi desa ini lemah, karena 

dengan banyaknya biaya yang dikeluarkan untuk mengelolah lahan 

pertanian terkadang hasil dan harga tidak sesuai dengan harapan petani 

desa ketika panen tiba. 
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4. Sarana Pendidikan dan Tingkat Pendidikan Penduduk 

Sarana pendidikan merupakan sarana yang terpenting dalam setiap 

daerah, karena dengan memiliki sarana pendidikan, penduduk dapat 

mengasah ilmu pengetahuan yang sebelumnya belum diketahui. Adanya 

sarana pendidikan mampu untuk merubah rendahnya pola pikir di dalam 

sebuah masyarakatleh karena itu, sarana pendidikan dapat meninggikan 

taraf kehidupan masyarakat untuk lebih baik lagi. 

Desa Mabung memiliki sarana pendidikan formal dan non formal 

mulai dari tingkat Taman Pendidikan Al-qur’an (TPA), Taman Kanak-

kanak (TKK) sederajat, Sekolah Dasar (SD) sederajat, sampai Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) sederajat. Adapun rincian sarana pendidikan di 

desa ini adala sebagai berikut ini : 

Table 3.4 

Sarana Pendidikan Desa Becirongengor 

No. Sarana Pendidikan Jumlah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Taman Pendidikan Al-qur’an 

TK/RA (sederajat) 

PAUD 

SD/MI (sederajat) 

SMP/MTs (sederajat)  

9 lembaga 

3 lembaga 

3 lembaga 

3 lembaga 

1 lembaga 

Jumlah 19 lembaga 
Sumber Data: Sekretariat Desa Mabung Tahun 2016 

Dari data diatas dengan jumlah penduduk ±9235, maka penulis 

menarik kesimpulan bahwa sarana pendidikan di Desa Mabung tidak 

seimbang dengan kebutuhan pendidikan masyarakat Desa Mabung. Selain 

itu Desa Mabung tidak memiliki sarana pendidikan yang jenjangnya lebih 

tinggi seperti Sekolah Lanjutan Tengah Atas (SLTA) sederajat bahkan 

Perguruan Tinggi (PT), sehingga masyarakat yang ingin menimba ilmu 
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lebih tinggi lagi harus mencari sarana pendidikan di daerah-daerah lain 

yang menyediakannya. 

Penduduk Desa Mabung memiliki beberapa tingkat pendidikan, 

beberapa rincian penduduk berdasarkan tingkat pendidikan adalah: 

Tabel 3.5 

Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Mabung 

No.  Tingkat Pendidikan Jumlah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Tidak Lulus SD 

Lulus SD 

SMP (sederajat) 

SMA (sederajat) 

Sarjana 

986 

2724 

1253 

1324 

974 

Jumlah 7261 
Sumber Data: Sekretariat Desa MabungTahun 2016 

5. Struktur Kepemerintahan Desa 

Desa Mabung memiliki pemerintahan yang sudah terstruktur yang 

dipaparkan dalam gambar berikut: 
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Gambar 3.2 

SUSUNAN ORGANISASI PEMERINTAH DESA MABUNG KECAMATAN 

BARON KABUPATEN NGANJUK 

 

B. Pelaksanaan Pembayaran Hutang dengan Mempekerjakan Debitur di Dusun 

Jeruk Kidul Desa Mabung Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk. 

 

Setelah penulis melakukan penelitian di lokasi yang dituju, maka 

dapat dipaparkan beberapa hasil wawancara sebagai berikut. 

1. Latar Belakang Terjadinya Hutang Piutang 

Menurut Bapak Arifin sebagai kreditur menjelaskaan awal mula 

terjadinya praktik pembayaran hutang dengan mempekerjakan debitur 

adalah ketika ada warga yang meminjam dana dan tidak mampu 

membayar hutangnya, sehingga mereka menawarkan jasa untuk bekerja 

kepada Bapak Arifin dan Bapak Arifin memberikan pekerjaan sebagai 

Kepala Desa 

Sekretaris Desa 

 Kaur 

pemeri

ntahan 

Kasun 

Mabung 

Kasun Jeruk 

Lor 

Kasun Jeruk 

Kidul 

BPD (Badan 

Permusyawaratan 

 Desa 

LPM 

 Kaur 

pemb

angun

an 

 Kaur 

keuan

gan 

 Kaur 

kesra 

 Kaur 

umum 

Kasun Boto 

Sumber Data: Sekretariat Desa MabungTahun 2016 
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buruh tani dan pegawai mebel di usaha miliknya. Untuk masalah 

pembayaran hutangnya, Bapak Arifin mengambil langsung dari upah yang 

Bapak Arifin berikan atas pekerjaan yang mereka lakukan dan itu 

langsung masuk dalam angsuran mereka setiap bulannya. Untuk upah 

yang mereka terima setiap bulannya itu sudah mereka serahkan kepada 

Bapak Arifin karena unsur saling percaya 
1
 

Menurut debitur yaitu Bapak Mat Halim memaparkan alasan 

berhutang kepada Bapak Arifin yakni karena terdesak kebutuhan untuk 

menikahkan anaknya. Namun sejak awal ketika akad Bapak Mat Halim 

sudah menyampaikan bahwasanya beliau tidak dapat membayar 

hutangnya menggunakan uang sehingga Bapak Mat Halim menawarkan 

jasa tambahan sebagai buruh tani karna sebelumnya Bapak Mat Halim 

merupakan buruh mebel Bapak Arifin. Ketika awal akad Bapak Mat 

Halim sudah menyampaikan bahwasannya upah dari buruh mabel bisa 

dipotong sebagai angsuran pembayaran hutang sebesar Rp. 200.000 dan 

Bapak Arifin menambahkan cicilan Bapak Mat Halim yakni upah dari 

buruh tani masuk juga dalam angsuran hutangnya, dan Bapak Mat Halim 

mensetujuinya. Namun untuk masalah berapa upah saya untuk buruh tani 

itu sudah saya percayakan kepada Bapak Arifin. . Dengan adanya praktik 

ini Bapak Mat Halim merasa tertolong karena ada bantuan dana meski 

                                                           
1
 Arifin, Wawancara, Nganjuk, 09 Juni 2016. 
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Bapak Mat Halim tidak mengetahui dengan pasti berapa upah  yang 

diterima dalam pekerjaan buruh tani. 2 

Sedangkan menurut Ibu Mardiyah sebagai pihak debitur 

memberikan penjelasan alasan berhutang kepada Bapak Arifin yakni 

untuk biaya menyekolahkan anaknya sama halnya dengan Bapak Mat 

Halim sejak awal ketika akad Ibu Mardiyah sudah menyampaikan 

bahwasannya beliau tidak dapat membayar hutangnya menggunakan uang 

sehingga Ibu Mardiyah menawarkan jasa untuk bekerja kepada Bapak 

Arifin. Untuk masalah pembayaran hutang diambil dari upah saya bekerja 

sebagai pembantu rumah tangga di kediaman Bapak Arifin, sehingga 

upah saya langsung menjadi angsuran pelunasan hutang saya. Mengenai 

berapa upah yang saya terima setiap bulannya itu sudah saya percayakan 

kepada Bapak Arifin. Dengan adanya praktik ini Ibu Mardiyah merasa 

tertolong karena ada bantuan dana meski Ibu Mardiyah tidak mengetahui 

dengan pasti berapa upah  yang diterima dalam pekerjaannya.3 

Menurut Ibu Rusmini sebagai debitur hutang menjelaskan alasan 

mengapa meminjam dana kepada Bapak Arifin yakni untuk membayar 

SPP atau uang sekolah anaknya. Pada awal akad Ibu Rusmini juga 

menjelaskan bahwasanya juga tidak dapat membayar uang kepada Bapak 

Arifin sehingga Ibu Rusmini juga menawarkan jasa kepada Bapak Arifin, 

dan Bapak Arifin mempekerjakan Ibu Rusmini sebagai buruh tani sama 

halnya dengan Bapak Mat Halim. Mengenai upah juga sudah 

                                                           
2
 Mat Halim, Wawancara, Nganjuk, 06 Juni 2016. 

3
 Mardiyah, Wawancara, Nganjuk,  06 Juni 2016. 
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dipercayakan kepada Bapak Arifin. Dengan adanya praktik ini Ibu 

Rusmini merasa tertolong karena ada bantuan dana meski Ibu Rusmini 

tidak mengetahui dengan pasti berapa upah  yang diterima dalam 

pekerjaannya.
4
  

Menurut Bapak Ali Maksum sebagai pihak debitur memberikan 

penjelasan mengapa berhutang kepada Bapak Arifin yakni karena Bapak 

Ali Maksum terdesak kebutuhan rumah tangga. Sama halnya dengan Ibu 

Rusmini beliau juga menyampaikan kepada Bapak Arifin ketika awal 

akad bahwasannya beliau juga tidak dapat membayar hutangnya dengan 

uang dan beliau menawarkan jasa kepada Bapak Arifin, sehingga Bapak 

Arifin memberikan pekerjaan kepada Bapak Ali Maksum sebagai buruh 

tani di sawah miliknya. Sebelumnya Bapak Ali Maksum bekerja sebagai 

pedagang kaki lima dan di rasa kurang dengan hasil yang didapatkan. 

Akhirnya Bapak Ali Maksum bekerja sebagai buruh tani di sawah milik 

Bapak Arifin dan pekerjaan Bapak Ali Maksum yang sebelumnya 

dikerjakan oleh istrinya di rumah. Masalah pembayaran hutang Bapak Ali 

Maksum kepada Bapak Arifin itu di angsur dengan hasil kerja Bapak Ali 

Maksum sebagai buruh tani, berapa upah yang Bapak Ali Maksum dapat 

itu sudah Bapak Ali Maksum serahkan kepada Bapak Arifin. Namun 

seiring berjalannya waktu Bapak Ali Maksum juga bertanya-tanya berapa 

upah yang didapatkan setiap bulannya. Dengan adanya praktik ini Bapak 

Ali Maksum merasa tertolong karena ada bantuan dana meski Bapak Ali 

                                                           
4
 Rusmini, Wawancara, Nganjuk, 06 Juni 2016. 
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Maksum tidak mengetahui dengan pasti berapa upah  yang diterima 

dalam pekerjaannya
.5

 

 

Menurut Bapak Subandi yang merupakan salah satu tokoh 

masyarakat di Desa Mabung memberikan penjelasan bahwasannya 

pelaksanaan pembayaran hutang dengan mempekerjakan debitur bermula 

ketika ada warga yang meminjam dana kepada Bapak Arifin dan tidak 

mampu untuk membayar hutangnya dengan uang sehingga mereka 

menawarkan jasa kepada Bapak Arifin. Menurut info atau cerita yang 

Bapak Subandi dapat dari pihak penerima hutang bahwasannya upah yang 

mereka dapat atas pekerjaan mereka langsung masuk kepada Bapak Arifin 

sebagai angsuran pelunasan hutang. Pihak penerima hutang juga 

mengatakan bahwa mereka tidak mengetahui berapa upah yang diterima 

atas pekerjaan mereka karena pada awal akad mereka telah 

mempercayakan semua kepada Bapak Arifin.6 

Jadi dari beberapa hasil interview diatas, pengertian pembayaran 

hutang dengan mempekerjakan debitur adalah pembayaran hutang dengan 

cara pihak debitur bekerja kepada pihak kreditur hingga hutangnya lunas, 

dengan upah  dan masa kerja ditentukan sendiri oleh pihak kreditur atas 

dasar saling percaya. 

 Setelah mendapatkan beberapa alasan mengenai pelaksanaan 

pembayaran hutang dengan mempekerjakan debitur dari beberapa pihak 

                                                           
5
 Ali Maksum, Wawancara, Nganjuk, 06 Juni 2016. 

6
 Bapak Subandi, Wawancara, Nganjuk, 06 Juni 2016. 
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yang terlibat, kemudian penulis melanjutkan pertanyaan mengenai 

mekanisme pelaksanaan pembayaran hutang dengan mempekerjakan 

debitur di Dususn Jeruk Kidul Desa Mabung Kecamatan Baron 

Kabupaten Nganjuk. 

2. Proses Terjadinya Hutang Piutang 

Bapak Mat Halim sebagai pihak debitur menjelaskan pada saat itu 

Bapak Mat Halim mempunyai hutang Rp. 15.000.000 dan Bapak Mat 

Halim bekerja sesuai apa yang diperintahkan kepadanya seperti 

menggarap sawahnya kurang lebih selama 1 tahun dan Bapak Mat Halim 

juga bekerja sebagai buruh mebel punya Bapak Arifin, apabila disamakan 

dengan gaji buruh tani yang bekerja di desa ini adalah Rp. 45.000 per hari 

maka Rp. 45.000 x 26 hari = Rp. 1.170.000, Rp. 1.170.000 x 12 bulan = 

Rp. 14.040.000 apabila ditambah dengan potongan gaji Bapak Mat Halim 

sebagai buruh mebel sebesar Rp. 200.000 setiap bulannya maka sudah 

terlihat angsuran Bapak Mat Halim selama satu tahun sudah mencapai 

Rp. 16.440.000, namun sampai saat ini Bapak Mat Halim masih 

mengangsur hutangnya.7 

Kemudian Ibu Mardiyah sebagai debitur memaparkan awal mula 

pelaksanaan hutang, pada saat itu Ibu Mardiyah mempunyai hutang 

kepada Bapak Arifin sebesar Rp. 3.000.000, sesuai dengan kesepakatan 

ketika Ibu Mardiyah sudah menerima pinjaman dana maka Ibu Mardiyah 

sudah terikat pekerjaan pada Bapak Arifin. Selama ini Ibu Mardiyah 

                                                           
7
 Mat Halim, Wawancara, Nganjuk, 06 Juni 2016. 
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bekerja kepada Bapak Arifin sebagai pembantu rumah tangga. Apabila 

dihitung dengan kisaran upah yang telah diberikan untuk pembantu 

rumah tangga di dusun ini sebesar Rp. 1.000.000, maka dalam waktu 3 

bulan kerja Ibu Mardiyah sudah melunasi hutangnya. Namun sampai saat 

ini bekisar 4 bulan 17 hari Ibu Mardiyah masih bekerja pada Bapak 

Arifin.8 

Kemudian Ibu Rusmini sebagai debitur memaparkan awal mula 

pelaksanaan hutang, pada saat itu Ibu Rusmini mempunyai hutang kepada 

Bapak Arifin sebesar Rp. 4.500.000, sesuai dengan kesepakatan ketika 

Ibu Rusmini sudah menerima pinjaman dana maka Ibu Rusmini sudah 

terikat pekerjaan pada Bapak Arifin. Selama ini Ibu Rusmini bekerja 

kepada Bapak Arifin sebagai buruh tani disawah Bapak Arifin. Apabila 

dihitung dengan kisaran upah yang telah diberikan untuk buruh tani di 

dusun ini sebesar Rp. 45.000 per hari maka Rp. 45.000 x 26 hari = Rp. 

1.170.000, Rp. 1.170.000 x 4 bulan = Rp. 4.680.000 karena Ibu Rusmini 

sudah bekerja selama kurang lebih 4 bulan. Namun sampai saat ini Ibu 

Rusmini masih bekerja pada Bapak Arifin.9 

Bapak Ali Maksum sebagai pihak debitur menjelaskan pada saat 

itu Bapak Ali Maksum mempunyai hutang Rp. 7.000.000 dan Bapak Ali 

Maksum bekerja sesuai apa yang diperintahkan kepadanya seperti 

menggarap sawah kurang lebih selama lima setengah bulan, apabila 

disamakan dengan gaji buruh tani yang bekerja di desa ini adalah Rp. 

                                                           
8
 Mardiyah, Wawancara, Nganjuk, 07 Juni 2016. 

9
 Rusmini, Wawancara, Nganjuk, 07 Juni 2016. 
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45.000 per hari maka Rp. 45.000 x 26 hari = Rp. 1.170.000, Rp. 1.170.000 

x 6 bulan = Rp. 7.020.000 .
10

 

Menurut Bapak Subandi selaku tokoh masyarakat menjelaskan 

mengenai upah buruh tani di desa ini rata-rata sebesar Rp. 45.000 per 

harinya. 

Bapak Arifin sebagai pihak kreditur menambahkan penjelasan 

bahwa beliau memberikan upah sebesar Rp.30.000/ hari untuk buruh tani, 

dan 500.000/ bulan untuk pekerja rumah tangga, karena makan menjadi 

tanggungan Bapak Arifin dan Bapak Arifin menjelaskan beliau memberi 

upah tidak mengikuti rata-rata di desa ini karena dalam pembayaran 

hutang Bapak Arifin tidak memberikan jangka waktu dalam 

pembayaran.
11

 

 Sehingga untuk Bapak Mat Halim karena Bapak Mat Halim 

mulai bekerja kepada Bapak Arifin sejak tanggal 04 Juni 2015 dan sudah 

mengangsur hutangnya selama satu tahun lebih satu bulan sebesar Rp. 

200.000 diambil dari gaji sebagai buruh mebel dan Rp. 780.000 sebagai 

upah perbulan sebagai gaji buruh tani maka besar cicilan Bapak Mat 

Halim per bulan sebesar Rp. 980.000, sehingga apa bila dikalikan selama 

satu tahun hasilnya Rp. 980.000 X 13 = Rp. 12.740.000, maka hutang Pak 

Halim kurang Rp. 2.260.000.12 

                                                           
10

 Ali Maksum, Wawancara, Nganjuk, 07 Juni 2016. 
11

 Arifin, Wawancara, Nganjuk,  09 Juni 2016. 
12

 Ibid. 
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Untuk Ibu Mardiyah, bekerja sebagai pekerja rumah tangga sejak 

tanggal 21 Februari 2016 dan sudah mengangsur hutangnya selama 4 

bulan, dengan mengambil langsung upah yang Bapak Arifin berikan 

sebesar Rp. 500.000 maka Rp. 500.000 X 4 bulan = Rp. 2.000.000, maka 

kurangan angsuran Ibu Mardiyah sebesar Rp. 1.000.000.
13

 

Untuk Ibu Rusmini, bekerja sebagai buruh tani selama 4 bulan, 

gajian pertama tanggal 29 Maret 2016, sehingga sudah mengangsur 

hutang selama 4x, upah yang Bapak Arifin berikan yakni sebesar Rp. 

30.000 X 26 hari = Rp. 780.000 X 4 bulan = Rp. 3.120.000, maka cicilan 

hutang Bu Rusmini kurang Rp. 1.380.000.
14

 

Untuk Bapak Ali Maksum, bekerja sebagai buruh tani selama 6 

bulan, gajian pertama tanggal 03 Februari 2016, sehingga sudah 

mengangsur hutang selama 6x, upah yang Bapak Arifin berikan yakni 

sebesar Rp. 30.000 X 26 hari = Rp. 780.000 X 6 bulan = Rp. 4.680.000, 

maka cicilan hutang Bapak Maksum kurang Rp. 2.320.000.
15

 

 Kelemahan dalam akad ini tidak adanya perjanjian hitam di atas 

putih, karena memang kedua belah pihak yang berakad merupakan warga 

Dusun Jeruk Kidul sendiri, jadi hanya berlandaskan kepercayaan saja. 

Dari beberapa hasil wawancara yang telah terpaparkan diatas 

pembayaran hutang dengan mempekerjakan debitur di Dusun Jeruk Kidul 

Desa Mabung Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk ini merupakan 

                                                           
13

 Ibid. 
14

 Ibid. 
15

 Ibid. 
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pemberian pinjaman dana dan mempekerjakan debitur dan hasil atau upah 

dari pekerjaan tersebut menjadi cicilan pembayaran hutang kepada 

kreditur. Praktik ini terus berlanjut sampai sekarang dikarenakan warga 

banyak terbantu karena ada pinjaman dana untuk kebutuhan mereka, 

meski ada ketidak jelasan mengenai pembayaran upah tetapi mereka 

merasa tertolong karena ada pinjaman dana. 

 

 

 

 

 

 

 


